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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

  

A. Petilasan Sri Aji Jayabaya 

Petilasan Jayabaya merupakan warisan zaman dahulu yang selalu didatangi 

oleh banyak orang, terlebih dari berbagai daerah di Indonesia. Jayabaya tidak saja 

dikenal sebagai seorang raja Kediri yang hebat, tetapi juga dikenal dengan 

ramalannya. Dalam ramalannya tersebut, juga selalu berusaha untuk mengingatkan 

masyarakat untuk selalu berhati - hati ketika berucap ataupun bertindak. 

Asumsi yang dijadikan konsep dasar dalam penelitian ini untuk memahami 

bagaimana pengaruh Jayabaya dalam kehidupan keagamaan para penziarah. 

Bagaimanapun praktik ziarah tidak bisa lepas dari keyakinan pada ajaran agama yang 

terkait atau disebut Geertz dengan istilah agama sebagai pola tindakan. Terlepas dari 

itu sangat mungkin ditemukan tipologi masyarakat yang beragam, ketika melakukan 

ziarah ke Petilasan Jayabaya. Lebih dari itu, masyarakat mempunyai standar atau 

pedoman yang dijawantahkan oleh Jayabaya yang selalu membekas dalam kehidupan 

keagamaan Muslim khususnya di Jawa. 

Terdapat beberapa teori yang dapat dikaitkan dengan pendekatan paradigma 

sosial dalam sosiologi, yakni interaksionisme simbolik, fenomenologi dan etnografi. 

Teori interaksionisme simbolik menurut salah satu pelopornya, Herbert Blumer, 

bertumpu pada tiga premis utama; pertama, manusia bertindak terhadap sesuatu 
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berdasarkan makna yang ada pada sesuatu itu bagi mereka; kedua, makna tersebut 

berasal dari hasil interaksi sosial seseorang dengan orang lain; ketiga, makna-makna 

tersebut disempurnakan dan dimodifikasi di saat proses interaksi sosial 

berlangsung.
1
Implikasi dari pandangan tersebut berarti bahwa tindakan manusia 

bukan disebabkan “kekuatan luar” sebagaimana dikemukakan penganut mazhab 

fungsionalis-strukturalis dan tidak juga dari “kekuatan dalam” sebagaimana diyakini 

kalangan reduksionis - psikologis. Tetapi, individu sebagai aktor telah membentuk 

obyek. Individu senantiasa merancang obyek yang berbeda, memberikan makna, 

menilai kesesuaiannya dengan tindakan, dan mengambil keputusan berdasarkan 

penilaian tersebut. 

 

B. Teori Fenomenologi 

Fenomenologi pada awalnya merupakan aliran dalam filsafat yang 

membicarakan teori fenomena atau segala sesuatu yang tampak atau yang 

menampakkan diri.Teori fenomenologi didasarkan pada pemikiran Edmund Husserl 

(1859-1938).
2
 

                                                           
1
 Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, terj. Tim Yasogama (Jakarta: Rajawali Press, 

2000). Hal. 258 

2
Edmund Husserl lahir di Moravia, Prosssnitz dan belajar fisika, astronomi dan matematika di 

Universitas Leipzig. Kemudian meneruskan kuliah di Berlin, tahun 1881 masuk ke 

Universitas Wina. Antara 1884 – 1886, Edmund Husserl mngikuti kuliah filsafat oleh Franza 

Brentano. Edmund Husserl menerima gagasan gurunya bahwa filsafat tengah mengalami 

krisis karena itu diperlukan adanya reformasi. Menurutnya idealisme bukan saintisme tetapi 



30 
 

Seorang fenomenolog suka melihat gejala, dia berbeda dengan sorang ahli 

ilmu positif yang mengumpulkan data, mencari korelasi dan fungsi, serta membuat 

hukum - hukum dan teori.
3
 Secara lebih terinci model kerja sosiologi pengetahuan 

Peter L. Berger dan Thomas Luckmann dirumuskan dalam suatu formula yang 

bersifat dialektis, yaitu; eksternalisasi, obyektivasi, dan internalisasi. 

Menurut Berger, eksternalisasi adalah penyesuaian diri dengan kondisi sosio 

kultural sebagai produk manusia; obyektivasi adalah interaksi sosial dalam dunia 

intersubyektif yang dilembagakan atau mengalami proses institusionalisasi; dan 

internalisasi adalah individu mengidentifikasi diri di tengah lembaga-lembaga sosial 

atau organisasi sosial dimana individu tersebut menjadi anggotanya.
4
 

Hubungan yang bercorak dialektis dapat dirumuskan dalam tiga momentum: 

masyarakat adalah produk individu, masyarakat adalah realitas obyektif, dan individu 

adalah produk masyarakat. Ini berarti ada proses menarik keluar (eksternalisasi) 

sehingga seakan-akan berada di luar (obyektif) dan kemudian ada proses 

penarikankembali ke dalam (internalisasi) sehingga sesuatu yang berada di luar 

seakan berada di dalam. Masyarakat adalah produk individu sehingga menjadi 

                                                                                                                                                                      
membangkitkan spirit yang mendorong mental intelektual aktif bergerak dan tidak hanya 

sebatas kaki langit dunia empirik. Edmund Husserl mengajar di Universitas Halle dari tahun 

1886 – 1901 kemudian di Gottingen sampai tahun 1916 dan akhirnya di Freiburg. 

3
 Donny Gahral Adian, Percik Pemikiran Kontemporer: Sebuah Pengantar Komprehensif, 

(Jakarta: Jalasutra, 2005).  Hal.151 

4
 Peter L. Berger, Langit Suci: Agama sebagai Realitas Sosial, terj. Hartono (Jakarta: LP3ES, 

1991). Hal.  5 
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kenyataan obyektif melalui proses eksternalisasi dan individu juga produk masyarakat 

melalui proses internalisasi.
5
Menurut sejarahnya fenomenologi adalah: 

1. Term fenomenologi berasal dari tulisan Immanuel Kant yang membedakan 

antara fenomena dan nomena. Kant menyatakan bahwa fenomena adalah 

obyek yang ada didalam dirinya sendiri yang independen dari kesadaran. 

Pada era Lambert fenomenologi diartikan sebagai ilusi atas pengalaman. 

2. Istilah fenomenologi ini untuk pertama kalinya digunakan oleh Hegel. 

Menurutnya fenomenologi mengunggkapkan hakekat realitas melalui 

proses dialektika (tesa - antitesa - sintesa). 

3. Fenomena sejarah dan budaya selalu berhubungan dengan kesadaran dan 

sekaligus sebagai fungsi kesadaran. 

4. Perkembangan sejarah dan budaya oleh Hegel ditafsirkan sebagai karya 

diri melalui kesadaran manusia. Semua pengalaman manusia adalah 

pengalaman budaya yang diproleh melalui perantara akal. 

Fokus kajian atau penelitian fenomenologi adalah struktur kesadaran atau 

struktur pengalaman. Struktur dasar kesadaran adalah intensionalitas, makna ini 

adalah menuju ke, mengarah ke, atau memiliki tujuan atau arah. Dari intensionalitas 

ini muncul imajinasi, berfikir, signifikansi, interpretasi, interest, cita – cita masa 

depan. Obyek penelitian fenomenologi terarah kepada struktur kesadaran yang 

                                                           
5
 Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: LkiS, 2005). Hal.  37-38 
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terdapat dalam diri subyek atau yang memiliki gagasan baru tentang ralitas sosial, 

bukan realitas yang telah ada secara faktual – obyektif, melainkan gagasan untuk 

menciptakan realitas baru. 

Fenomenologi juga mengembangkan beberapa konsep yang berhubungan 

dengan penelitian empirik. Beberapa konsep yang dimaksud antara lain: kesadaran 

temporal (dalam proses waktu), kesadaran spatial (proses dalam tempat). Kesadaran 

demikian fenomenologi merupakan basis dari realitas dan idealitas. Konsep – konsep 

lainnya adalah kesadaran diri, kesadaran peran diri, kesadaran dalam lingkungan, 

dalam kondisi dan situasi, kesadaranberkomunikasi, kesadaran berbahasa, memahami 

konsep orang lain, kesadaran menghormati dan lainnya. 

Beberapa pokok doktrin fenomenologi: 

1. Husserl mendasarkan filsafatnya diatas keyakinan bahwa realitas 

merupakan intensionalitas yang dibentuk oleh kesadaran diri manusia. 

2. Kita selamanya tidak dapat memahami dunia ini, yang kita lakukan tidak 

lain hanya berharap diri kita dapat memahami dunia karena “makna” 

selalu subyektif sifatnya. 

3. Pemahaman yang bersifat obyektif tidak mungkin. 

4. Di dalam jiwa manusia terdapat daya kreasi, muncul saat kontak dengan 

fenomena (obyek) yang masuk ke dalam kesadaran. Kontak antara 

kesadaran dengan realitas sosial menjadi peluang yang memungkinkan 

muncul kreativitas baru yang berbeda, atau bahkan bertentangan dengan 

realitas yang ada dengan keyakinannya. 
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Fenomenologi memiliki doktrin yang khas tentang presepsi, yaitu ada dua: 

inner dan outer. Inner adalah presepsi sesuai dengan fakta tanpa disertai dengan 

penafsiran atau komentar. Outer memberikan berbagai penafsiran dan bahkan 

penafsiran dari beberapa orang yang juga menyaksikan fenomena tersebut. Presepsi 

inner berada dalam wilayah immanen, sesuatu yang tidak perlu diragukan. Sedangkan 

outer presepsi yang menembus kaki langit dunia immanen menyeruak jauh memasuki 

wilayah transenden. 

Beberapa prosedur dalam melakukan, diantaranya: 

1. Peneliti harus memahami prespektif dan filosofi yang ada di belakang 

pendekatan yang digunakan, khususnya konsep studi “bagaimana individu 

mengalami suatu fenomena dan mencoba memahami fenomena yang 

terjadi”. Konsep Epoche merupakan inti ketika peneliti mulai menggali 

dan mengumpulkan ide – ide mereka mengenai fenomena dan mencoba 

memahami fenomena yang terjadi menurut sudut pandang subyek yang 

bersangkutan. Epoche adalah mengesampingkan atau menghilangkan 

semua prasangka peneliti terhadap suatu fenomena. Artinya sudut 

pandang yang digunakan benar – benar bukan merupakan sudut pandang 

peneliti, melainkan murni sudut pandang subyek penelitian. 

2. Peneliti membuat pertanyaan penelitian yang mengeksplorasi serta 

menggali arti dari pengalaman subyek dan meminta subyek untuk 

menjelaskan pengalamannya sendiri. 

3. Peneliti mencari, menggali, dan mengumpulkan data dari subyek yang 
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terlibat secara langsung dengan fenomena yang terjadi. 

4. Peneliti mulai melakukan analisis data yang terdiri atas tahapan analisis. 

5. Laporan fenomenologi diakhiri dengan diperolehnya pemahaman yang 

lebih esensial dan mengenali setiap unit terkecil dari arti yang diperoleh 

berdasarkan pengalaman individu tersebut. 

Beberapa tantangan yang umumnya dihadapi oleh peneliti, sebagai berikut: 

1. Peneliti membutuhkan pemahaman yang kuat dan mendalam dalam hal 

prespektif filosofis terhadap fenomena yang diangkat. Maksudnya 

pemahaman mendalam bahkan hingga dasar (hakikat) dan inti dari semua 

fenomena. 

2. Peneliti harus sangat berhati – hati dalam pemilihan dan penentuan subyek 

penelitian.Subyek yang dipilih harus benar – benar orang yang mengalami 

suatu pengalaman tentang fenomena yang diangkat. 

3. Ketika subyek sudah ditentukan, dan pengalaman tentang fenomena sudah 

ditemukan, permasalahan selanjutnya yang biasanya terjadi adalah dalam 

menentukan batasan pengalaman. 

4. Menuntut kejelian peneliti dengan langkah bagaimana memutuskan dan 

bagaimana pengalaman pribadinya dapat terlibat dalam penelitian yang 

dilakukan. 

Istilah fenomenologi psikologis menunjukkan pada fenomenologi sebagai 

metode yang diterapkan pada masalah psikologis atau digunakan pada penyelidikan 

taraf psikologis. Fenomenologi psikologis adalah prosedur yang lebih terbatas dan 
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spesifik, yang dirancang untuk mengeksplorasi kesadaran dan pengalaman manusia 

yang segera atau langsung. Dapat juga diartikan sebagai observasi dan deskripsi yang 

sistematis atas pengalaman individu yang sadar dalam situasi tertentu. Data fenomena 

yang dieksplorasi mencakup persepsi, perasaan, ingatan, gambaran, gagasan, dan 

berbagai hal lainnya yang hadir dalam kesadaran. 

Ciri – ciri yang menunjukkan sifat psikologi, sebagai berikut: 

1. Metode dasarnya adalah metode fenomenologi yang telah dikemukakan 

sebelumnya.Metode tambahan dan teknik yang baik bagi studi tentang 

pengalaman manusia dan relasinya dengan dirinya sendiri, dengan orang 

lain. 

2. Tujuannya adalah memahami manusia dengan segenap aspeknya. 

3. Minat utamanya terletak pada pengalaman manusia dan eksplorasi 

kualitatifnya. Juga mempelajari tingkah laku, tetapi menentang 

pembatasan yang ekslusif yang menganggap psikologi sebagai ilmu 

pengetahuan yang hanya mempelajari tingkah laku dan pengendaliannya. 

 

C. Teori Etnografi 

Bahan mengenai kesatuan kebudayaan suku bangsa di suatu komunitas dari 

suatu daerah geografi ekologi, atau di suatu wilayah administratif tertentu yang 

menjadi pokok deskripsi sebuah buku etnografi, biasanya dibagi ke dalam bab-bab 

tentang unsur-unsur kebudayaan menurut suatu tata-urut yang sudah baku. Susunan 

tata-urut itu kita sebut saja "Etnografi."  
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 Sedangkan pendekatan secara etnografi, peneliti Bertindak memerinci unsur-

unsur bagian dari suatu kebudayaan, sebaliknya dipakai daftar unsur-unsur 

kebudayaan universal yaitu bahasa, sistem teknologi,  sistem ekonomi,  organisasi 

sosial,  sistem pengetahuan,  kesenian, dan  sistem religi. Karena unsur-unsur 

kebudayaan itu bersifat universal maka dapat diperkirakan bahwa kebudayaan suku 

bangsa yang menjadi pokok perhatian ahli antropologi pasti juga mengandung 

aktivitas adat-istiadat, pranata-pranata sosial dan benda-benda kebudayaan yang dapat 

digolongkan ke dalam salah satu dari ketujuh unsur universal tadi. 

Mengenai tata-urut dari unsur-unsur itu, para ahli antropologi dapat memakai 

suatu sistem menurut selera dan perhatian mereka masing-masing. Sistem yang 

paling lazim dipakai adalah sistem dari unsur yang paling konkret ke yang paling 

abstrak. Hal itu berarti bahwa kecuali unsur bahasa yang selalu diuraikan dalam Bab 

paling depan sebagai suatu unsur yang dapat memberi identifikasi kepada suku 

bangsa yang dideskripsi, unsur yang diuraikan dulu adalah sistem teknologi, 

sedangkan yang paling akhir adalah sistem religi. Dalam Bab tentang sistem 

teknologi misalnya, dapat dimasukkan deskripsi tentang benda-benda kebudayaan 

dan alat-alat kehidupan sehari-hari yang sifatnya konkret, sedangkan dalam Bab 

tentang sistem religi termasuk gagasan-gagasan dan keyakinan-keyakinan tentang roh 

nenek moyang dan sebagainya, yang bersifat abstrak sekali. 

Walaupun demikian, setiap ahli antropologi mempunyai fokus perhatian 

tertentu. Ada misalnya ahli antropologi memperhatikan sistem ekonomi sebagai 

pokok utama dari deskripsinya. Lainnya memfokus kepada kehidupan kekerabatan, 
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kepada sistem pelapisan masyarakat, atau kepada sistem kepemimpinan; lainnya lagi 

memusatkan perhatian kepada kesenian, atau lebih khusus lagi kepada suatu cabang 

kesenian yang tertentu; ada lagi ahli antropologi lain, yang memfokus kepada sistem 

religi. Pengarang etnografi dengan suatu fokus perhatian seperti itu biasanya mulai 

dengan unsur pokoknya itu dan memandang unsur-unsur lainnya hanya sebagai 

pelengkap atau dari unsur pokok tadi. Bisa juga mempergunakan susunan etnografi 

yang lain dan mulai dengan unsur-unsur lainnya sebagai pengantar kebudayaan 

(cultural introduction) terhadap unsur pokoknya, yang diuraikan pada akhir karangan 

etnografinya, yang seolah-olah merupakan klimaks dari deskripsinya. Kecuali bab-

bab yang mengandung deskripsi mengenai unsur-unsur universal dari kebudayaan 

suku bangsa, sebuah karangan etnografi perlu didahului dengan suatu Bab permulaan 

yang mendeskripsi lokasi dan lingkungan geografi dari wilayah suku bangsa yang 

bersangkutan. Kecuali itu, Bab pertama biasanya juga dilengkapi dengan keterangan 

demografi dari suku bangsa yang bersangkutan.  

Bab selanjutnya biasanya mengandung uraian tentang asal dan sejarah dari 

suku bangsa yang bersangkutan, dan dari wilayah yang didiaminya. Uraian tentang 

sejarah pada permulaan menjadi lebih bermanfaat kalau Bab terakhir mengandung 

uraian tentang keadaan masa sekarang, disambung dengan uraian tentang perubahan 

serta pergeseran dari kebudayaan yang bersangkutann. Bab penutup seperti itu 

biasanya memberi aspek dinamik terhadap sebuah buku etnografi. Meringkas kembali 

yang terurai di atas, maka sebuah karangan tentang kebudayaan suatu suku bangsa 

yang disusun menurut kerangka etnografi terdiri dari bab-bab seperti terdaftar di 
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bawah ini. Sedang tiap Bab yang terdiri dari bagian-bagian khusus yang diuraikan 

dengan lebih mendalam dalam sub-sub Bab di bawah ini juga. 

1. Lokasi, lingkungan alam dan demografi. 

2. Asal mula dan sejarah suku-bangsa. 

3. Bahasa. 

4. Sistem teknologi. 

5. Sistem mata pencaharian. 

6. Organisasi sosial. 

7. Sistem pengetahuan. 

8. Kesenian. 

9. Sistem religi. 


